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Pertanyaan tentang apakah Yesus Kristus benar-benar mati dan bangkit dari
kematian bukanlah sekadar isu dogmatis dalam iman Kristen. Ini adalah pertanyaan
fundamental yang berdampak langsung pada validitas seluruh bangunan iman
Kristen. Seperti yang dinyatakan oleh Rasul Paulus, "Jika Kristus tidak
dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kamu" (1 Korintus 15:17). Dengan kata
lain, seluruh iman Kristen bergantung pada satu peristiwa sejarah yang diklaim
terjadi lebih dari dua ribu tahun lalu di pinggiran Kekaisaran Romawi: kebangkitan
dari kematian.

Buku ini lahir dari sebuah dorongan pribadi dan teologis untuk menjawab
pertanyaan klasik tersebut secara lebih mendalam, jujur, dan terbuka terhadap
berbagai pendekatan—sejarah, teologi, filsafat, bahkan ilmu pengetahuan. Dalam
dunia modern yang semakin rasional dan skeptis terhadap klaim-klaim adikodrati,
kepercayaan kepada kebangkitan Kristus tidak bisa hanya ditopang oleh tradisi atau
pewarisan iman semata. la harus diperiksa, diuji, dan ditimbang ulang dalam terang
kesaksian sejarah, kekonsistenan logika, dan kedalaman pengalaman religius.

Buku ini bukan ditulis semata-mata untuk membela keyakinan yang sudah ada,
tetapi juga sebagai undangan untuk berpikir bersama. Apakah kematian Yesus
hanyalah tragedi sejarah biasa? Apakah kebangkitan-Nya hanya sebuah mitos
religius atau benar-benar terjadi dalam realitas sejarah? Bagaimana para murid-Nya,
yang tadinya ketakutan dan tercerai-berai, tiba-tiba bangkit dengan semangat
revolusioner untuk menyatakan bahwa Yesus hidup dan bangkit dari kematian—
bahkan sampai mati demi keyakinan itu?




Kita akan menelusuri catatan Injil dan surat-surat para rasul, mengkaji laporan-
laporan sejarawan non-Kristen, menyelidiki metode penyiksaan dan eksekusi
Romawi yang brutal, serta mendengarkan suara para filsuf dan teolog dari berbagai
zaman. Kita akan menguji teori-teori tandingan seperti teori pingsan, pencurian
jenazah, dan halusinasi massal, dengan pendekatan ilmiah dan logis.

Namun demikian, kita juga harus mengakui keterbatasan metode ilmiah dalam
menjangkau hal-hal yang sifatnya supranatural. Kebangkitan Kristus, jika benar
terjadi, bukanlah sekadar fakta historis, melainkan juga deklarasi ilahi yang
melampaui nalar manusia. Maka, buku ini tidak hanya menelusuri bukti dan
argumen, tetapi juga membuka ruang bagi misteri dan iman.

Saya berharap buku ini menjadi jembatan antara iman dan intelektualitas; antara
kesaksian para rasul dan pertanyaan para skeptis; antara gereja zaman pertama dan
dunia modern. Buku ini saya dedikasikan untuk setiap pencari kebenaran, baik yang
berada di dalam maupun di luar gereja, yang dengan jujur bertanya: Apakah Yesus
benar-benar mati? Apakah la sungguh bangkit dari kematian? Dan apa artinya bagi
hidup saya hari ini?

Selamat membaca dan merenung.

Dharma Leksana, S.Th., M.Si.
Penulis
Agustus 2025
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Pendahuluan: Mengapa Kebangkitan Yesus Begitu Penting?

Klaim kebangkitan Yesus Kristus dari antara orang mati merupakan inti dari pesan
Kristen dan fondasi utama iman serta doktrin Kristen.* Sejak awal berdirinya Gereja,
kebangkitan ini telah menjadi landasan ajarannya.? Tanpa kebangkitan, kematian
Yesus akan kehilangan penafsiran dan dukungan ilahi; janji-janji-Nya tidak akan
dapat dipercaya, dan tidak akan ada fondasi apostolik bagi Gereja.! Pelayanan Yesus
akan berakhir dengan kekalahan dan kekecewaan.*

Rasul Paulus secara tegas menyatakan dalam 1 Korintus 15:12-19 bahwa tanpa
kebangkitan, iman dan pesan Kristen adalah "sia-sia".! Hal ini berarti tidak ada
keselamatan, tidak ada harapan bagi orang-orang percaya yang telah meninggal, dan
orang Kristen akan menjadi "yang paling patut dikasihani".! Kebangkitan Yesus
merupakan sinyal yang jelas dari Bapa bahwa Yesus adalah Anak Allah yang
berkuasa, yang telah menaklukkan maut dan memerintah sebagai Tuhan atas
segalanya (Roma 1:4; 4:25).! Ini menunjukkan bahwa "darah perjanjian baru" Yesus

menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka.® N.T. Wright, seorang teolog
terkemuka, menekankan bahwa Kekristenan dimulai sebagai "gerakan kebangkitan"
dan bahwa kebangkitan adalah kekuatan pendorong utama, bukan hanya tambahan.*

Konsistensi dan penekanan kuat dalam berbagai sumber, khususnya pernyataan
tegas Paulus dalam 1 Korintus 15, yang menyatakan bahwa iman adalah "sia-sia"
dan orang Kristen "patut dikasihani" jika Yesus tidak bangkit , mengungkapkan
bahwa kebangkitan bukanlah sekadar satu doktrin di antara banyak doktrin lain. Hal
ini disajikan sebagai sine qua non Kekristenan.

Jika klaim inti kebangkitan fisik ini tidak benar, maka seluruh bangunan teologi
Kristen, termasuk keselamatan, penebusan, otoritas ilahi, dan harapan eskatologis,
akan runtuh.! Dengan demikian, kebangkitan berfungsi sebagai "uji lakmus"
tertinggi untuk kebenaran Kekristenan itu sendiri.” Hal ini menimbulkan pertaruhan
intelektual dan eksistensial yang tinggi bagi pembaca, membingkai penyelidikan
historis, teologis, dan filosofis selanjutnya bukan sebagai latihan akademis abstrak,
melainkan sebagai investigasi kritis terhadap fondasi agama besar dunia dan klaim-
klaimnya tentang realitas dan takdir manusia.




Buku ini bertujuan untuk menyajikan pemeriksaan yang ketat dan interdisipliner
mengenai kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Kajian ini akan mengeksplorasi
topik melalui tiga lensa utama: historis, teologis, dan filosofis, sebagaimana tersirat
dalam judul buku ini. Tujuannya adalah untuk melampaui sekadar pernyataan,
dengan melibatkan konsensus dan perdebatan ilmiah untuk menyajikan pemahaman
yang meyakinkan dan berbasis bukti yang cocok untuk audiens ilmiah populer,
memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi klaim secara Kritis.

Bagian I: Kajian Historis — Kematian dan Kubur Kosong

Bagian ini akan menelaah secara cermat bukti historis seputar kematian Yesus di
salib dan penemuan kubur-Nya yang kosong, dengan mengacu pada sumber-sumber
biblika dan ekstrabiblika, serta analisis ilmiah modern.

Kematian Yesus di Salib: Bukti Medis dan Sejarah

Subbagian ini akan merinci realitas brutal penyaliban Romawi dan menyajikan
analisis medis yang mengkonfirmasi kematian Yesus, sekaligus membantah "teori
pingsan" sejak awal.

Metode Penyaliban Romawi

Penyaliban adalah metode hukuman mati yang digunakan oleh bangsa Persia,
Kartago, dan Romawi, yang dirancang untuk menimbulkan rasa sakit yang luar
biasa, penghinaan, dan kematian yang lambat, terutama bagi budak, non-warga
negara, dan mereka yang dituduh melakukan kejahatan serius.® Para korban biasanya
hanya membawa palang salib (patibulum) ke tempat eksekusi, karena tiang vertikal
(stipes) sering kali bersifat permanen dan digunakan berulang kali.* Patibulum
sendiri bisa berbobot hingga 57 kg.*?




Bentuk salib bervariasi, termasuk tiang vertikal sederhana, bentuk T (crux
commissa), atau bentuk salib Kristen yang lebih dikenal (crux immissa).® Paku
sering kali dipancangkan melalui pergelangan tangan, bukan telapak tangan, karena
tulang-tulang pergelangan tangan dapat menopang berat tubuh, mencegah daging
robek.® Beberapa bukti sastra dan artistik menunjukkan bahwa lengan diikat
daripada dipaku.® Kaki biasanya dipaku, terkadang satu di atas yang lain, atau
mengangkangi tiang vertikal.'* Sebuah lempengan kayu mungkin digunakan untuk
mengamankan paku.*!

Deskripsi rinci tentang metode penyaliban Romawi ® menunjukkan bahwa itu adalah
bentuk eksekusi yang sangat kejam dan efektif. Prajurit Romawi adalah algojo yang
sangat terlatih dan efisien, dan kegagalan mereka untuk memastikan kematian orang
yang dihukum akan memiliki konsekuensi serius bagi mereka. Fakta bahwa mereka
tidak mematahkan kaki Yesus (Yohanes 19:32-33) 3, sebuah coup de grace umum
yang digunakan untuk mempercepat kematian karena asfiksia 2, sangat menyiratkan
bahwa para prajurit sudah yakin akan kematian-Nya. Kepastian profesional dari
mereka yang bertugas untuk membunuh, dan yang sangat termotivasi untuk berhasil,
memberikan argumen historis yang kuat terhadap gagasan bahwa Yesus hanya
"pingsan” atau selamat dari salib. Konteks historis ini secara langsung meruntuhkan
penjelasan naturalistik seperti "teori pingsan" (yang menyatakan Yesus hanya
tampak mati) bahkan sebelum membahas bukti medis spesifik. Ini menetapkan
probabilitas historis yang tinggi dari kematian aktual, sehingga menyiapkan
panggung untuk perlunya kebangkitan jika Yesus memang terlihat hidup kemudian.

Penyebab Kematian Yesus (Analisis Medis)

Konsensus ilmiah di antara para ahli medis dan forensik menunjukkan asfiksia atau
teori dominan asfiksia sebagai penyebab utama kematian dalam penyaliban.'® Hal
ini terjadi karena tergantung di salib mengganggu pernapasan normal, secara
progresif melemahkan otot-otot pernapasan dan menyebabkan mati lemas yang
lambat.°




Faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap kematian akibat penyaliban meliputi
syok hipovolemik (akibat pencambukan dan kehilangan darah), dehidrasi, emboli
paru, dan syok jantung, yang mengarah pada “patologi multifaktorial".*°
Pencambukan Yesus sebelum penyaliban, sebuah prasyarat di bawah hukum
Romawi, menyebabkan luka robek yang dalam dan kehilangan darah yang
signifikan, kemungkinan besar memicu syok hipovolemik.*?

Tusukan tombak seorang prajurit ke lambung Yesus (Yohanes 19:34) secara medis
diinterpretasikan sebagai cedera fatal, kemungkinan besar terjadi setelah kematian.*?
Keluarnya "darah dan air" (Yohanes 19:34) secara medis dijelaskan sebagai darah
yang terdefibrinasi (darah yang menggumpal dan mencair kembali setelah kematian)
dari hemotoraks (darah di rongga pleura) dan/atau hemoperikardium (darah di
sekitar jantung) akibat trauma tumpul dada yang parah.!* Stratifikasi darah dan
serum setelah kematian di rongga pleura merupakan bukti kunci yang mendukung
interpretasi ini, mengkonfirmasi bahwa Yesus memang sudah mati di salib.**

Analisis medis yang terperinci ° tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga
memainkan peran penting dalam mengevaluasi klaim historis. Fenomena "darah dan

air" dari lambung Yesus, sebuah detail spesifik dalam Injil Yohanes **, dijelaskan
secara masuk akal oleh patologi forensik modern sebagai tanda kematian aktual,
bukan sekadar ketidaksadaran atau bertahan hidup. Hal ini menunjukkan bagaimana
pemahaman ilmiah, jauh dari bertentangan dengan catatan biblika, justru dapat
menguatkan akurasi historisnya mengenai tingkat keparahan dan kepastian kematian
Yesus.

Selain itu, konsensus medis yang konsisten yang menolak "teori pingsan" '°
memperkuat realitas historis kematian Yesus. Bagian ini menjembatani kesenjangan
antara catatan historis kuno dan pemahaman ilmiah modern. Ini menunjukkan bahwa
narasi biblika, bahkan dalam detailnya yang paling spesifik dan tampaknya tidak
biasa, dapat konsisten dengan prinsip-prinsip ilmiah, sehingga memperkuat argumen
historis keseluruhan untuk kematian Yesus dan membuat klaim kebangkitan
selanjutnya menjadi lebih mendalam.




Kesaksian Non-Kristen tentang Yesus dan Penyaliban-Nya

Subbagian ini akan menganalisis sumber-sumber ekstrabiblika yang krusial yang
memberikan bobot historis pada keberadaan Yesus dan penyaliban-Nya, serta
membahas perdebatan ilmiah mengenai otentisitasnya.

Tacitus (sekitar 116 M)

Sejarawan dan politikus Romawi Tacitus, dalam karyanya Annals (Buku 15, Bab
44), merujuk pada "Kristus", eksekusi-Nya oleh Pontius Pilatus, dan keberadaan
orang Kristen awal di Roma.?* Catatan ini ditempatkan dalam konteks Nero yang
menyalahkan orang Kristen atas Kebakaran Besar Roma pada tahun 64 M.

Bagian ini adalah salah satu referensi non-Kristen paling awal mengenai asal-usul
Kekristenan, mengkonfirmasi eksekusi Kristus seperti yang dijelaskan dalam Injil-
injil kanonik, serta keberadaan dan penganiayaan orang Kristen pada abad ke-1 di
Roma.?* Konsensus ilmiah secara luas menerima otentisitas dan nilai historis
referensi Tacitus, menolak anggapan bahwa bagian tersebut adalah pemalsuan
lengkap atau interpolasi Kristen.?* Nada peyoratif dan tidak simpatik terhadap orang
Kristen membuat kepenulisan Kristen tidak mungkin.?* Catatan Tacitus dipandang
sebagai penetapan tiga fakta tentang Roma sekitar tahun 60 M: sejumlah besar orang
Kristen, perbedaan antara orang Kristen dan Yahudi, dan hubungan pagan antara
Kekristenan di Roma dengan asal-usulnya di Yudea Romawi.*

Tacitus, seorang senator dan sejarawan Romawi terkemuka, tidak memiliki alasan
untuk mengarang detail yang menguntungkan orang Kristen, yang ia gambarkan
secara negatif.?* Penyebutannya tentang "Kristus" dan eksekusi-Nya di bawah
Pilatus ?* memberikan validasi independen, non-Kristen, terhadap keberadaan
historis Yesus dan penyaliban-Nya, yang merupakan fondasi narasi kebangkitan.
Penerimaan luas oleh para sarjana terhadap otentisitas bagian ini, meskipun ada
perdebatan tekstual kecil 2*, berarti bahwa realitas historis Yesus dan kematian-Nya
dikonfirmasi dari luar sumber-sumber Kristen. Ini memindahkan diskusi melampaui




bukti biblika murni, memberikan kredibilitas historis yang lebih luas pada peristiwa-
peristiwa fundamental Kekristenan. Hal ini menunjukkan bahwa kisah Yesus tidak
terbatas pada kelompok agama kecil yang terisolasi, tetapi telah memasuki
kesadaran historis Kekaisaran Romawi dalam beberapa dekade setelah peristiwa
tersebut.

Yosefus (sekitar 93/94 M)

Flavius Yosefus, seorang sejarawan Yahudi, memberikan dua referensi tentang
Yesus dalam karyanya Antiquities. Testimonium Flavianum (Buku 18:63) adalah
referensi sekuler terpanjang tentang Yesus dalam sumber abad pertama mana pun.?
Meskipun teks standar Testimonium Flavianum mengandung interpolasi Kristen
yang dicurigai (misalnya, "Dia adalah Mesias," "muncul kepada mereka pada hari
ketiga dihidupkan kembali™), mayoritas sarjana percaya bahwa inti otentik yang
menyebutkan Yesus memang ada.’® Teks Agapian menyediakan versi tanpa

interpolasi Kristen yang jelas, menunjukkan naskah asli yang lebih netral yang dapat
ditulis oleh seorang Yahudi non-Kristen.?®

Referensi kedua (Buku 20:200) menyebutkan Yesus sehubungan dengan kematian
saudara tiri-Nya, Yakobus yang Adil: "saudara Yesus yang disebut Kristus".?
Bagian ini secara luas dianggap sepenuhnya asli, tidak menunjukkan gangguan
tekstual, dan sifatnya yang singkat dan sepintas lalu menunjukkan bahwa itu bukan
interpolasi Kristen.?

Yosefus adalah sumber yang krusial karena kedekatannya dengan waktu dan tempat
Yesus, memberikan kualitas yang hampir seperti saksi mata terhadap latar belakang
budaya era Perjanjian Baru.?® Perdebatan ilmiah mengenai Testimonium Flavianum
6 mencontohkan metodologi historis kritis: mengakui potensi perubahan sambil
tetap menegaskan inti otentik. Otentisitas yang tidak terbantahkan dari referensi
kedua %° sangat signifikan, karena mengkonfirmasi keberadaan historis Yesus dan
identifikasi-Nya sebagai "Kristus" (Mesias) di kalangan Yahudi awal, bahkan oleh
seorang sejarawan Yahudi non-Kristen. Ini menunjukkan bahwa Yesus adalah tokoh
yang memiliki catatan historis di luar kalangan Kristen.




Bagian ini menggambarkan bahwa penyelidikan historis melibatkan analisis sumber
yang cermat dan kritis, mengakui potensi bias atau penambahan di kemudian hari,
namun tetap mengekstraksi data yang berharga dan dapat diandalkan. Kehadiran
kesaksian Yosefus, bahkan dengan peringatan kritis, memperkuat realitas historis
Yesus dan gerakan Kristen awal dari perspektif Yahudi, menambahkan lapisan
koroborasi independen lainnya.

Plinius Muda (sekitar 112 M)

Plinius Muda, gubernur provinsi Romawi Bitinia, menulis kepada Kaisar Trajan
menanyakan bagaimana menangani orang Kristen.?® Suratnya menggambarkan
praktik-praktik Kristen awal: pertemuan "pada hari tertentu yang telah ditentukan
sebelum terang" (diinterpretasikan sebagai ibadah hari Minggu), menyanyikan
himne "kepada Kristus, sebagai dewa" (bukti awal kepercayaan Kristen pada
keilahian Yesus), mengikat diri dengan sumpah khidmat untuk perbuatan moral
(misalnya, tidak ada penipuan, pencurian, perzinahan), dan mengambil bagian dalam
"makanan biasa dan tidak berbahaya” (kemungkinan Ekaristi, mengatasi rumor
kanibalisme).?® Meskipun beberapa analisis stilometrik telah menimbulkan keraguan
tentang otentisitas seluruh surat, konsensus ilmiah umumnya menerimanya sebagai
asli, dengan potensi interpolasi.?’

Surat Plinius ?® sangat berharga tidak hanya untuk mengkonfirmasi keberadaan
orang Kristen, tetapi juga untuk memberikan gambaran sekilas tentang kepercayaan
dan praktik awal mereka dari perspektif Romawi yang eksternal dan bermusuhan.
Detail bahwa mereka menyembah Kristus "sebagai dewa" ?® adalah konfirmasi
ekstrabiblika yang kuat dan awal tentang keilahian Kristus. Kepercayaan pada status
ilahi Yesus ini secara intrinsik terkait dengan kebangkitan, karena kebangkitanlah
yang memvalidasi klaim-Nya dan menyebabkan Dia disembah sebagai Tuhan.* Ini
menunjukkan bahwa klaim teologis tentang identitas dan kekuasaan Yesus, yang
menjadi pusat kebangkitan, sudah terwujud dalam ibadah praktis dalam beberapa
dekade setelah peristiwa tersebut. Sumber ini bergerak melampaui sekadar
menetapkan keberadaan historis Yesus untuk menunjukkan sifat kepercayaan
Kristen awal, yang sangat dibentuk oleh kebangkitan. Ini menawarkan bukti konkret




tentang bagaimana implikasi teologis kebangkitan segera diterjemahkan ke dalam
pengalaman hidup dan ibadah Gereja yang baru lahir.

Tabel 1: Sumber Historis Non-Kristen Utama tentang Yesus

Sumber Historis

Tahun Penulisan
(sekitar)

Informasi Kunci
tentang
Yesus/Kristen

Konsensus Akademis
tentang Otentisitas

Tacitus

Menyebut "Kristus"
dieksekusi oleh
Pontius Pilatus;
keberadaan dan
penganiayaan orang
Kristen di Roma.

Sangat otentik dan
bernilai historis.

93/94 M

Testimonium
Flavianum (Yesus
sebagai orang bijak,
dieksekusi Pilatus,
pengikutnya tidak
berhenti mencintai-
Nya, orang Kristen
ada); Yakobus
sebagai "saudara
Yesus yang disebut
Kristus".

Inti otentik dengan
interpolasi Kristen
yang dicurigai
(Testimonium
Flavianum);
sepenuhnya asli
(referensi Yakobus).

Plinius Muda

Orang Kristen
menyembah Kristus
sebagai dewa,
bertemu pada hari
tertentu, memegang
sumpah moral,
merayakan Ekaristi.

Umumnya asli,
dengan kemungkinan
interpolasi kecil.




Tabel ini memberikan ringkasan yang ringkas dan mudah dicerna tentang sumber-sumber non-
Kristen utama. Dengan menyajikan sumber-sumber ini secara berdampingan, tabel secara visual
menekankan bahwa beberapa saksi non-Kristen yang independen menegaskan elemen-elemen inti
dari kisah Yesus (keberadaan-Nya, penyaliban-Nya, dan gerakan Kristen awal). Ini memperkuat
argumen historis dengan menunjukkan validasi eksternal di luar teks-teks biblika. Selain itu,
dengan menyertakan "Konsensus Akademis tentang Otentisitas” langsung dalam tabel, ini
mengakui perdebatan dan kompleksitas akademis (misalnya, interpolasi dalam Yosefus, keraguan
stilometrik dalam Plinius) sambil tetap menyoroti kesepakatan ilmiah keseluruhan tentang
otentisitas informasi inti. Ini menunjukkan pendekatan yang seimbang, kritis, dan jujur secara
intelektual terhadap bukti historis.

Kubur Kosong: Argumen Historis dan Bukti Arkeologis

Subbagian ini akan menyajikan argumen historis untuk kubur kosong, sebuah bukti
krusial untuk kebangkitan, membahas keberatan umum dan menggabungkan temuan
arkeologis yang relevan.

Kesaksian Paulus dan Tradisi Awal

Kredo awal Paulus dalam 1 Korintus 15:3-7, yang ia "terima" dan "sampaikan" *°,
diperkirakan oleh para sarjana berasal dari 5 tahun setelah kematian Yesus.** Kredo
ini menyatakan bahwa Kristus "mati karena dosa-dosa kita... bahwa la dikuburkan,
dan bahwa la dibangkitkan pada hari ketiga".*° Urutan "la dikuburkan" diikuti oleh
"la dibangkitkan™ secara inheren menyiratkan kubur kosong, karena pemahaman
Yahudi abad pertama tentang kebangkitan berarti pengangkatan fisik tubuh dari
kubur.?® Kubur harus "kosong" agar kebangkitan tubuh dapat terjadi.®*

Frasa "pada hari ketiga" dalam kredo tersebut paling masuk akal dijelaskan oleh
penemuan kubur kosong oleh para wanita pada hari itu, yang kemudian menjadi
penanggalan kebangkitan itu sendiri.®* Narasi kubur kosong adalah bagian dari kisah
sengsara pra-Markus, yang berasal dari tahun-tahun awal persekutuan Yerusalem,
yang secara signifikan membatasi waktu yang tersedia untuk perkembangan
legendaris.?




Penanggalan awal dan sifat kredal dari kesaksian Paulus dalam 1 Korintus 15
sangatlah penting. Jika tradisi ini beredar dan diajarkan dalam beberapa tahun
setelah penyaliban, itu berarti konsep kubur kosong adalah bagian integral dari pesan
Kristen paling awal, bukan hiasan di kemudian hari. Bagi seorang Yahudi abad
pertama, "kebangkitan™ adalah peristiwa tubuh 2%; dengan demikian, seseorang yang
dikuburkan "dibangkitkan" secara logis memerlukan kubur yang kosong.
Penanggalan spesifik "pada hari ketiga" lebih lanjut mengaitkan kebangkitan dengan
penemuan fisik kubur kosong oleh para wanita.*

Hal ini menunjukkan bahwa kubur kosong bukanlah detail terpisah atau opsional,
melainkan komponen fundamental dari proklamasi kebangkitan yang asli. Ini
memperdalam argumen historis dengan menunjukkan bahwa kubur kosong
bukanlah detail periferal, melainkan elemen inti dari pemahaman Kristen paling
awal tentang kebangkitan. Kehadirannya dalam kredo yang begitu awal dan diterima
secara luas membuatnya kuat secara historis dan sulit untuk diabaikan sebagal
legenda yang terlambat.

Peran Perempuan sebagai Saksi Pertama

Keempat Injil secara konsisten menggambarkan para wanita (Maria Magdalena dan
yang lainnya) sebagai saksi pertama kubur kosong.*? Dalam masyarakat Yahudi
abad pertama, kesaksian wanita tidak terlalu dihargai dan seringkali tidak dapat
diterima di pengadilan.®> Yosefus, misalnya, menyatakan bahwa wanita tidak
diizinkan untuk menjadi saksi di pengadilan Yahudi.*?

Fakta bahwa orang-orang Kristen awal, dalam masyarakat patriarkal di mana
kesaksian wanita memiliki sedikit bobot hukum atau sosial, memilih untuk
menampilkan wanita sebagai penemu utama kubur kosong, memperkuat historisitas
catatan tersebut.?® Jika cerita itu adalah rekayasa, akan lebih menguntungkan dan
persuasif secara budaya untuk menyebut rasul laki-laki sebagai saksi pertama untuk
memberikan kredibilitas.?

"Kriteria rasa malu" adalah alat historis-kritis yang banyak digunakan di mana
detail-detail yang kemungkinan akan memalukan atau kontraproduktif bagi Gereja




awal untuk diciptakan dianggap lebih dapat diandalkan secara historis. Keunggulan
wanita sebagai saksi pertama kubur kosong * sangat sesuai dengan kriteria ini.
Mengapa Gereja awal, yang beroperasi dalam budaya yang merendahkan kesaksian
wanita, akan mengarang cerita yang secara inheren akan merusak kredibilitasnya?
Penjelasan yang paling masuk akal adalah bahwa inilah yang sebenarnya terjadi, dan
orang-orang Kristen awal, meskipun menghadapi tantangan budaya, melaporkannya
dengan jujur karena itu adalah fakta yang tidak dapat mereka sangkal. Detail ini,
jauh dari menjadi kelemahan, menjadi indikator kuat otentisitas kubur kosong. Ini
menunjukkan bahwa catatan awal memprioritaskan pelaporan faktual daripada
hiasan strategis, memberikan bobot signifikan pada keandalan historis tradisi kubur
kosong.

Klaim Awal di Yerusalem dan Implikasinya

Pesan Injil, termasuk kubur kosong, pertama kali diberitakan di Yerusalem, kota
tempat Yesus disalibkan dan dikuburkan.” Kedekatan ini akan memudahkan lawan
(otoritas Yahudi dan Romawi) untuk memverifikasi atau membantah klaim tersebut
hanya dengan menunjukkan jenazah Yesus dari kubur.?® Pesan awal mudah
diverifikasi.*° Fakta bahwa tidak ada jenazah yang pernah ditemukan oleh pihak
berwenang, meskipun ada tentangan keras terhadap gerakan Kristen yang baru
berkembang, sangat menyiratkan bahwa kubur itu memang kosong.?® Polemik
Yahudi paling awal (Matius 28), yang mengklaim para murid mencuri jenazah,
secara implisit mengakui bahwa kubur itu kosong.?

Proklamasi kebangkitan Yesus, termasuk kubur kosong, dimulai di Yerusalem.’
Fakta geografis ini sangat penting. Jika kubur tidak kosong, gerakan Kristen yang
baru lahir dapat dengan cepat dan mudah dibantah oleh pihak berwenang hanya
dengan memamerkan jenazah Yesus. Kegagalan konsisten otoritas Yahudi atau
Romawi untuk menunjukkan jenazah, meskipun mereka memiliki kepentingan
dalam menekan agama baru tersebut, merupakan argumen yang kuat untuk kubur
kosong. Klaim balasan mereka tentang pencurian jenazah % itu sendiri
mengandaikan bahwa kubur ditemukan kosong. Ini menyoroti tantangan praktis dan
langsung yang dihadapi oleh orang-orang Kristen awal. Pesan mereka harus tahan




terhadap pengawasan langsung di lokasi peristiwa itu sendiri, menunjukkan dasar
dalam realitas yang dapat diverifikasi daripada sekadar mitos, penipuan, atau
halusinasi. Tidak adanya argumen balasan (jenazah) dari lawan adalah bentuk bukti
tidak langsung yang kuat.

Bukti Arkeologis terkait Lokasi Makam

Penggalian arkeologi di bawah Gereja Makam Kudus di Yerusalem telah
menemukan bukti yang konsisten dengan deskripsi biblika tentang taman dan kubur
baru di dekat lokasi penyaliban (Yohanes 19:41).*® Sisa-sisa pohon zaitun dan
tanaman anggur (berusia sekitar 2.000 tahun) menunjukkan adanya lahan budidaya
atau taman.'® Lokasi tersebut awalnya adalah tambang, yang kemudian menjadi
lahan budidaya dan akhirnya menjadi situs pemakaman pada abad ke-1 M.*® Gereja
Makam Kudus telah menjadi situs tradisional yang diakui sebagai tempat penyaliban
dan penguburan Yesus sejak abad ke-4.'® Catatan sejarah menunjukkan bahwa
selama pembangunannya pada tahun 335 M, para pekerja Konstantinus menemukan
kubur yang dipahat di batu yang diidentifikasi sebagai situs penguburan Yesus.'®

Meskipun arkeologi tidak dapat membuktikan peristiwa supranatural seperti
kebangkitan, ia dapat memberikan konteks krusial dan menguatkan detail historis
dalam narasi biblika. Penemuan bukti taman dan tambang/pemakaman abad ke-1 di
bawah Gereja Makam Kudus ® sangat sesuai dengan Yohanes 19:41, yang
menyebutkan taman dan kubur baru di dekat lokasi penyaliban. Konvergensi antara
deskripsi tekstual dan bukti material ini memperkuat plausibilitas catatan Injil
sebagai narasi yang berlandaskan sejarah, bukan semata-mata konstruksi teologis
atau mitologis. Ini menunjukkan bahwa deskripsi biblika tentang situs penguburan
konsisten dengan temuan arkeologis dari periode tersebut. Hal ini menunjukkan
bagaimana berbagai disiplin akademis (arkeologi dan studi biblika) dapat saling
menginformasikan dan memperkuat pemahaman historis. Ini mendasari narasi
penguburan Yesus dalam realitas geografis dan kronologis yang nyata,
meningkatkan kredibilitas historis keseluruhan peristiwa yang mengarah pada klaim
kebangkitan.




Bagian Il: Kajian Teologis — Makna dan Dampak Kebangkitan

Bagian ini akan menggali implikasi teologis yang mendalam dari kebangkitan
Yesus, menjelaskan mengapa hal itu sangat diperlukan untuk doktrin Kristen,
transformasi orang percaya, dan harapan utama bagi umat manusia.

Kebangkitan sebagai Fondasi Iman Kristen

Subbagian ini akan menguraikan keharusan doktrinal kebangkitan, mengeksplorasi
konsekuensi bagi iman Kristen jika hal itu tidak terjadi.

Implikasi Doktrinal jika Yesus Tidak Bangkit

Tanpa kebangkitan, iman Kristen adalah "sia-sia" dan "tidak berguna,” dan orang
percaya "masih dalam dosa-dosa mereka" (1 Korintus 15:14, 17). Ini berarti tidak
akan ada pengampunan dosa.® Kematian Yesus akan kehilangan penafsiran dan
dukungan ilahi; janji-janji-Nya tidak akan dapat dipercaya.’ Pelayanan-Nya akan
berakhir dengan kekalahan dan kekecewaan.* Tidak akan ada fondasi apostolik bagi
Gereja (Matius 16:18).* C.S. Lewis secara terkenal menyatakan bahwa jika Yesus
tidak bangkit, Dia akan menjadi penipu atau tertipu.* Kebangkitan adalah "fondasi
iman dan doktrin Kristen" dan "landasan ajaran Gereja sejak awal".? Untuk
merongrong kebangkitan berarti merongrong iman dan harapan Gereja.?

Penekanan berulang pada "kesia-siaan™ dan "kekosongan" iman tanpa kebangkitan
! mengungkapkan prinsip teologis krusial: Kekristenan bukanlah sistem ajaran moral
abstrak, ide filosofis, atau sekadar apresiasi historis terhadap seorang guru yang baik.
Ini adalah iman yang berakar pada peristiwa spesifik, historis, dan supranatural.
Jika peristiwa itu (kebangkitan) tidak terjadi, maka seluruh struktur soteriologi
Kristen (doktrin keselamatan), termasuk pengampunan dosa, pembenaran, dan janji
hidup kekal, akan runtuh.® Lebih jauh, identitas Yesus sebagai Anak Allah dan
Tuhan, serta keberadaan Gereja itu sendiri, akan menjadi tidak wvalid. Ini
menggarisbawahi keharusan teologis kebangkitan bagi pandangan dunia Kristen.
Bagian ini menyoroti pertaruhan tinggi dari penyelidikan kebangkitan historis.




Ini memaksa pembaca untuk serius mempertimbangkan bukti historis, karena
konsekuensi teologis dari non-kebangkitan adalah bencana bagi iman Kristen,
mereduksinya menjadi "sekadar latihan kesia-siaan".* Ini menyiapkan panggung
untuk memahami mengapa orang Kristen memandang kebangkitan sebagai
kepercayaan yang esensial, bukan opsional.

Kebangkitan sebagai Penafsiran Ilahi atas Kematian Yesus

Kebangkitan merupakan sinyal yang jelas dari Bapa bahwa Yesus adalah Anak
Allah yang berkuasa yang telah menaklukkan maut dan memerintah sebagai Tuhan
atas segalanya (Roma 1:4; 4:25). Ini adalah "deklarasi kuat tentang identitas ilahi
dan ketuhanan Yesus".® Ini menunjukkan bahwa "darah perjanjian baru" Yesus
menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka.! Setiap presentasi kabar baik
Yesus sang Mesias harus menekankan kebangkitan-Nya sebagai penjelasan esensial
dari kematian-Nya dan bukti kekuatan penyelamatan-Nya.! "Injil" apa pun yang

tidak menempatkan kebangkitan Yesus bersama kematian Yesus bukanlah pesan
otentik Yesus dan para rasul-Nya.! Kebangkitan memvalidasi dan melengkapi karya
penebusan yang dimulai oleh kematian pengorbanan Yesus, mengkonfirmasi
efektivitas pengorbanan-Nya.® Tanpa itu, makna salib "paling-paling tidak jelas".*

Cuplikan-cuplikan tersebut berulang kali menekankan bahwa kebangkitan
memberikan "penafsiran dan dukungan ilahi" bagi kematian Yesus.* Ini menyiratkan
bahwa salib, secara terpisah, adalah ambigu. Apakah itu kemartiran yang tragis,
klaim mesianik yang gagal, atau pengorbanan ilahi? Kebangkitan bertindak sebagai
pernyataan definitif Allah, mengkonfirmasi identitas Yesus sebagai Anak Allah dan
memvalidasi kematian penebusan-Nya.*

Ini menciptakan narasi teologis yang koheren di mana kematian dan kebangkitan
adalah bagian yang tidak terpisahkan dari rencana penebusan Allah, bukan peristiwa
yang terisolasi. Kematian menyediakan pengorbanan, dan kebangkitan menyediakan
validasi dan kekuatan agar pengorbanan itu efektif untuk keselamatan.® Bagian ini
bergerak melampaui sekadar menyatakan pentingnya kebangkitan untuk
menjelaskan mengapa itu penting: itu memberikan makna dan efektivitas tertinggi




pada salib. Ini menyajikan rencana keselamatan yang terpadu, diatur secara ilahi,
yang berpuncak pada kebangkitan sebagai bukti, kekuatan, dan dasar utama untuk
pembenaran orang percaya.®

Transformasi Para Murid dan Lahirnya Gereja

Subbagian ini akan mengeksplorasi perubahan radikal pada pengikut Yesus, dengan
argumen bahwa transformasi mendalam mereka dan kesediaan untuk menderita
demi keyakinan mereka adalah indikator kuat dari pengalaman nyata dan berdampak
dari Kristus yang bangkit.

Perubahan Radikal pada Petrus, Yakobus, dan Paulus

Kebangkitan Yesus mengubah para pengikut yang tercerai-berai menjadi pengikut
yang setia.! Petrus, yang menyangkal Yesus tiga kali, menjadi pengkhotbah yang
berani dan cerdas secara teologis, memimpin Gereja mula-mula.*® Transformasinya
dikaitkan dengan Roh Kudus.*® Yakobus, saudara Yesus, awalnya adalah seorang
skeptis.® Pertobatannya menjadi pemimpin gereja Yerusalem setelah penampakan
dari Yesus yang bangkit (1 Korintus 15:7) dianggap sebagai fakta sejarah yang
signifikan oleh para sarjana.®> Skeptisisme-Nya yang dibuktikan secara berulang
memperkuat argumen.® Saulus dari Tarsus (Paulus) adalah penganiaya orang Kristen
yang gigih.*° Pertobatannya yang radikal di Jalan Damaskus, di mana ia percaya ia
melihat Yesus yang bangkit, mengubahnya menjadi rasul yang paling berpengaruh
bagi orang-orang bukan Yahudi.® Pengalaman "kristifikasi" ini secara mendalam
membentuk kembali identitas, nilai-nilai, dan misinya, membuatnya menganggap
segalanya sebagai kerugian dibandingkan dengan mengenal Kristus.*°

Para sarjana secara luas sepakat bahwa keyakinan para murid mengenai Yesus yang
bangkit menyebabkan transformasi radikal mereka, bahkan sampai pada titik
kesediaan untuk mati demi keyakinan mereka.® Mereka tidak akan rela menghadapi
kematian untuk sesuatu yang mereka tahu adalah kebohongan.®




Transformasi dramatis dan meluas dari para pengikut awal Yesus, khususnya
pertobatan para skeptis yang dikenal seperti Yakobus dan penganiaya yang kejam
seperti Paulus 3, menyajikan anomali historis yang signifikan yang menuntut
penjelasan yang kuat. Halusinasi yang disebabkan oleh kesedihan, angan-angan,
atau konspirasi umumnya dianggap tidak cukup untuk menjelaskan perubahan
karakter, kepercayaan, dan kesediaan untuk menderita kemartiran yang begitu
mendalam, konsisten, dan berkelanjutan.® Pergeseran dari keputusasaan dan
ketakutan menjadi keyakinan yang tak tergoyahkan dan proklamasi yang berani *
adalah indikator historis yang kuat. Fenomena ini berfungsi sebagai argumen historis
yang kuat, meskipun tidak langsung, untuk kebangkitan. Ini menunjukkan bahwa
sesuatu yang secara objektif kuat dan meyakinkan pasti telah terjadi untuk
menghasilkan transformasi yang begitu dramatis dan abadi dalam kelompok
individu yang beragam, membentuk dasar gerakan global baru yang menentang
norma-norma masyarakat dan menghadapi penganiayaan yang intens.

Kebangkitan sebagai Pendorong Misi dan Keberanian

Kebangkitan memungkinkan pencurahan Roh Kudus, memberdayakan para murid
untuk menjadi saksi yang berani bagi Injil.*” Hal ini juga memberikan mereka tujuan,
harapan, dan kemenangan atas dosa dan kematian.” Kebangkitan mengkonfirmasi
identitas Yesus sebagai Anak Allah dan Mesias, memvalidasi ajaran-Nya, dan
menjamin kemenangan-Nya atas dosa dan kematian.® Bagi orang percaya,
kebangkitan adalah dasar untuk pembenaran, memungkinkan mereka berjalan dalam
hidup yang baru, dan memberikan identitas baru sebagai ciptaan baru dalam
Kristus.®

Kebangkitan mengubah ketakutan dan keputusasaan para murid menjadi keberanian
dan keyakinan yang tak tergoyahkan.! Mereka menjadi saksi yang berani di
Yerusalem, tempat Yesus disalibkan dan dikuburkan.*® Pesan kebangkitan adalah
proklamasi sentral mereka, yang mengarah pada pertumbuhan Gereja yang pesat dan
penetapan hari Minggu sebagai hari ibadah utama.*® Ini adalah sumber kekuatan,
ketahanan, dan harapan bagi komunitas Kristen awal, bahkan di tengah
penganiayaan yang tak henti-hentinya.’




Kebangkitan Yesus bukan hanya peristiwa historis yang terisolasi, melainkan
peristiwva yang memiliki dampak transformatif yang mendalam dan berkelanjutan.
Dari sudut pandang teologis, kebangkitan adalah inti dari rencana penebusan Allah,
yang memberikan makna dan efektivitas pada kematian Kristus di kayu salib.® Ini
adalah deklarasi ilahi tentang status Yesus sebagai Anak Allah yang berkuasa dan
Tuhan yang menaklukkan maut.*

Dampak paling nyata dari kebangkitan adalah transformasi radikal para murid. Dari
kelompok yang tercerai-berai dan putus asa, mereka menjadi komunitas yang berani
dan bersemangat, siap menghadapi penganiayaan dan bahkan kematian demi
keyakinan mereka.! Pertobatan skeptis seperti Yakobus, saudara Yesus, dan
penganiaya seperti Paulus, yang keduanya mengalami penampakan Yesus yang
bangkit ®, merupakan bukti kuat akan realitas pengalaman mereka. Perubahan ini
tidak dapat dijelaskan secara memuaskan oleh teori-teori naturalistik seperti
halusinasi atau penipuan, karena sifatnya yang kolektif, konsisten, dan menghasilkan
perubahan hidup yang mendalam.

Kebangkitan juga menjadi pendorong utama misi Gereja. Dengan Roh Kudus yang
dicurahkan, para murid diberdayakan untuk bersaksi tentang Yesus yang bangkit,
menyebarkan Injil ke seluruh dunia.*” Ini memberikan tujuan akhir dan harapan bagi
iman Kristen, menjamin kemenangan atas dosa dan kematian, membenarkan orang
percaya di hadapan Allah, dan memberikan identitas baru dalam Kristus, dengan
jaminan hidup kekal.® Dengan demikian, kebangkitan bukan hanya peristiwa masa
lalu, tetapi kekuatan yang terus-menerus membentuk kehidupan orang percaya dan
misi Gereja hingga saat ini.




Bagian I11: Kajian Filosofis — Kebangkitan dalam Perspektif Rasionalitas

Bagian ini akan mengeksplorasi dimensi filosofis dari kebangkitan Yesus,
membahas bagaimana iman dapat berinteraksi dengan fakta historis, menganalisis
kritik terhadap teori-teori alternatif, dan mempertimbangkan kebangkitan sebagai
mukjizat dalam kerangka argumen probabilistik.

Iman dan Fakta Historis

Dalam teologi Kristen, iman bukanlah "lompatan buta" atau "angan-angan religius"
yang mengabaikan bukti.> Sebaliknya, iman biblika adalah "semacam pengetahuan
yang menghasilkan tindakan," yang didukung oleh fakta dan bukti.> Fakta historis
sentral yang mendasari iman Kristen adalah kebangkitan Yesus.® Jika kebangkitan
tidak terjadi dalam "sejarah ruang/waktu,” maka harapan Kristen akan sia-sia, dan
orang percaya akan menjadi "yang paling patut dikasihani".® Ini menekankan bahwa
iman Kristen bukanlah kepercayaan melawan bukti, melainkan kepercayaan karena
bukti.> Kebangkitan memberikan jaminan bagi harapan Kristen, mengubahnya dari
sekadar angan-angan menjadi keyakinan yang berdasarkan peristiwa yang dapat
diverifikasi.

Kekristenan, jika benar, harus sesuai dengan fakta-fakta dunia nyata.” Oleh karena
itu, ketika fakta ilmiah dan historis diinterpretasikan dengan benar, mereka
seharusnya mendukung Kekristenan. Tidak ada konflik inheren antara iman dan
fakta jika keduanya bertujuan pada kebenaran.> Namun, ada ketegangan antara kritik
historis dan interpretasi teologis dalam studi Kristen.>® Beberapa berpendapat bahwa
fakta historis "di balik" teks tidak relevan untuk kehidupan spiritual.>®> Namun, studi
yang lebih mendalam menunjukkan bahwa pengetahuan ini dapat mengungkapkan
kebenaran yang terkadang bertentangan dengan interpretasi teologis yang diajarkan
sebelumnya, menyebabkan "disorientasi".>® Resolusi terhadap ketegangan ini adalah
"kenaifan kedua" atau "iman pasca-kritis,” yang menyatukan Kritik historis dan
teologi, mengakui bahwa Allah aktif dalam sejarah, bahkan di luar apa yang
disebutkan secara eksplisit oleh penulis biblika.>




Penekanan berulang bahwa iman bukanlah "lompatan buta" melainkan
"pengetahuan yang menghasilkan tindakan" yang didukung oleh fakta dan bukti °
mengungkapkan pemahaman mendalam tentang iman Kristen. Ini bukan tentang
menangguhkan akal sehat atau percaya pada hal yang tidak masuk akal. Sebaliknya,
iman biblika adalah kepercayaan yang didasarkan pada bukti yang kuat, terutama
peristiwa historis kebangkitan. Kebangkitan mengubah harapan menjadi kepastian.®
Ini melawan kesalahpahaman umum tentang iman sebagai keyakinan buta. Ini
menunjukkan bahwa Kekristenan tidak menghindar dari penyelidikan rasional,
melainkan mengundang pemeriksaan fakta karena kebenarannya diyakini sejalan
dengan realitas objektif.

Kritik terhadap Teori Alternatif (Swoon, Halusinasi, Teori Penggantian)

Dalam upaya menjelaskan penampakan Yesus yang bangkit secara naturalistik,
berbagai teori alternatif telah diajukan, namun sebagian besar telah ditolak oleh para

sarjana karena ketidakmampuan mereka untuk menjelaskan fakta-fakta historis yang
ada.

Teori Swoon (Pingsan)

Teori swoon berpendapat bahwa Yesus tidak benar-benar mati di salib, melainkan
hanya pingsan dan kemudian sadar kembali di dalam kubur.?® Namun, teori ini
menghadapi banyak kritik. Pertama, kompetensi algojo Romawi sangat tinggi;
mereka adalah profesional yang terlatih untuk memastikan kematian.?? Sangat tidak
mungkin mereka akan salah mengira seseorang yang hanya pingsan sebagai orang
mati, terutama setelah penderitaan hebat seperti pencambukan dan penyaliban.®?
Kondisi fisik Yesus setelah penyiksaan brutal (kehilangan darah, syok hipovolemik,
asfiksia) akan membuatnya sangat lemah dan tidak mungkin untuk bergerak, apalagi
memindahkan batu besar dari kubur atau menghindari penjaga.*®




Kedua, jika Yesus hanya pingsan, para murid-Nya akan menemukan-Nya dalam
kondisi yang menyedihkan, membutuhkan pertolongan medis, bukan dalam keadaan
mulia yang akan menginspirasi mereka untuk menyembah-Nya sebagai Tuhan yang
bangkit.'® David Strauss, seorang teolog liberal, secara efektif membantah teori ini,
menyebutnya sebagai "pukulan kematian" bagi pendekatan naturalistik semacam itu,
karena teori ini tidak dapat menjelaskan keyakinan para murid akan Yesus yang
bangkit dan dimuliakan.®

Teori Halusinasi

Teori halusinasi mengklaim bahwa penampakan Yesus yang bangkit kepada para
murid adalah pengalaman visual subjektif atau halusinasi yang disebabkan oleh
faktor psikologis.?® Namun, teori ini juga memiliki kelemahan signifikan. Pertama,
halusinasi tidak dapat menjelaskan kubur yang kosong; jika itu hanya halusinasi,
jenazah Yesus seharusnya masih ada di kubur.* Kedua, halusinasi biasanya bersifat

individual dan tidak dapat dibagikan secara kolektif kepada 500 orang sekaligus,
seperti yang dilaporkan Paulus dalam 1 Korintus 15:6.%

Ketiga, dalam kerangka pemikiran Yahudi abad pertama, halusinasi tentang orang
yang meninggal akan mengarah pada keyakinan akan pengangkatan ke surga (seperti
Elia), bukan kebangkitan fisik dari kematian, yang merupakan konsep yang
bertentangan dengan pemahaman Yahudi tentang kehidupan setelah kematian.?
Transformasi radikal para murid dari keputusasaan menjadi keberanian dan
kesediaan untuk mati demi keyakinan mereka juga tidak dapat dijelaskan secara
memadai oleh halusinasi belaka.®

Teori Penggantian (Substitution Theory)

Teori penggantian, yang kurang populer dalam studi ilmiah, berpendapat bahwa
seseorang mengambil tempat Yesus di salib, dan Yesus yang sebenarnya tidak
mati.>* Teori ini umumnya berasal dari teks-teks Gnostik, seperti Apocalypse of




Peter dan Second Treatise of the Great Seth, di mana Yesus digambarkan tertawa
saat menyaksikan penyaliban, karena bukan Dia yang disalibkan.>*

Kritik utama terhadap teori ini adalah kurangnya dukungan historis dari sumber-
sumber non-Gnostik atau arus utama Kekristenan.?? Selain itu, secara medis tidak
mungkin seseorang dapat memalsukan kematian di salib dan bertahan hidup dalam
jangka waktu yang lama tanpa terdeteksi oleh algojo Romawi yang
berpengalaman.?? Teori ini juga tidak menjelaskan mengapa para murid kemudian
percaya pada kebangkitan fisik Yesus dan bersedia mengorbankan hidup mereka
untuk keyakinan tersebut.

Teori-teori naturalistik ini, meskipun berusaha menjelaskan data secara alami, gagal
menjelaskan luas dan dalamnya bukti historis, seringkali menuntut "iman" yang
lebih besar daripada kebangkitan itu sendiri. Ini memperkuat gagasan bahwa
kebangkitan adalah penjelasan terbaik untuk fakta-fakta yang diamati.

Kebangkitan sebagai Mukjizat dan Argumen Probabilistik

Subbagian ini akan membahas kebangkitan sebagai mukjizat dari sudut pandang
filosofis, menganalisis argumen probabilistik yang mendukungnya sebagai
penjelasan terbaik untuk fakta-fakta historis.

Definisi Mukjizat (C.S. Lewis)

C.S. Lewis, dalam bukunya Miracles, berpendapat bahwa alam bukanlah sistem
yang tertutup, melainkan sistem yang terbuka terhadap pengaruh eksternal,
khususnya dari Allah.>> la menantang pandangan naturalisme yang menganggap
alam sebagai "Sistem Total" yang tertutup, di mana segala sesuatu dijelaskan oleh
sebab-akibat alami.>® Lewis berargumen bahwa akal budi manusia tidak dapat
direduksi menjadi konstituen alami yang tidak rasional; jika semua pikiran adalah
hasil dari penyebab irasional, maka kita tidak dapat memiliki keyakinan pada
penalaran kita sendiri.>




Dengan membuka pintu bagi pengaruh non-alami terhadap alam, Lewis memberikan
ruang untuk mukjizat. Mukjizat bukanlah peristiwa tanpa sebab atau tanpa hasil;
penyebabnya adalah aktivitas Allah, dan hasilnya mengikuti hukum alam.>
Kekhususan mukjizat adalah bahwa ia tidak terhubung ke belakang dengan sejarah
alam sebelumnya dalam cara yang sama seperti peristiwa alami lainnya, melainkan
terhubung melalui Pencipta bersama mereka.>® Lewis berpendapat bahwa jika ada
kekuatan supranatural seperti Allah di alam semesta, maka tidak ada dasar filosofis
untuk proposisi negatif universal bahwa mukjizat tidak terjadi.*®

Pandangan Lewis tentang alam sebagai sistem yang terbuka terhadap intervensi ilahi
> adalah landasan filosofis yang krusial. la secara efektif membantah pandangan
naturalisme yang menganggap mukjizat mustahil atau sangat tidak mungkin.
Dengan menunjukkan bahwa akal budi itu sendiri tidak dapat dijelaskan sepenuhnya
oleh proses material acak, Lewis membuka kemungkinan bagi realitas non-alami
yang dapat berinteraksi dengan dunia fisik. Ini memberikan kerangka kerja di mana
mukjizat, seperti kebangkitan, dapat dianggap sebagai peristiwa yang secara rasional
mungkin, bukan sekadar khayalan atau pelanggaran hukum alam yang tidak dapat
dijelaskan. Ini memungkinkan diskusi tentang kebangkitan untuk bergerak
melampaui penolakan apriori dan masuk ke dalam ranah penyelidikan historis dan
probabilistik yang serius.

Argumen Probabilistik (William Lane Craig, Richard Swinburne)

Dalam historiografi modern, argumen probabilistik digunakan untuk menilai
plausibilitas suatu peristiwa historis berdasarkan bukti yang tersedia. Para sarjana,
termasuk William Lane Craig dan Richard Swinburne, menerapkan pendekatan ini
pada kebangkitan Yesus. Meskipun metode historis umumnya beroperasi di bawah
naturalisme metodologis (mengeluarkan hipotesis supranatural dari pertimbangan
sebagai hipotesis), ini tidak berarti mukjizat secara prinsip tidak mungkin terjadi.®’

Craig mengemukakan "fakta-fakta minimal” yang diterima secara luas oleh para
sarjana, bahkan oleh para kritikus non-Kristen sekalipun. Fakta-fakta ini meliputi:




. Kematian Yesus melalui penyaliban: Hampir tidak ada keraguan bahwa
Yesus mati karena penyaliban Romawi.’

. Penguburan Yesus oleh Yosef dari Arimatea: Lokasi penguburan Yesus
diketahui, dan tidak ada catatan penguburan yang bersaing.’

. Kubur Yesus ditemukan kosong: Sekitar 75% sarjana yang meneliti masalah
ini menerima argumen untuk historisitas kubur kosong.’

. Penampakan Yesus setelah kematian-Nya: Para murid Yesus mengalami
pengalaman yang mereka yakini sebagai penampakan Yesus yang bangkit.’

. Perubahan radikal para murid: Para murid secara tiba-tiba dan tulus percaya
bahwa Yesus telah bangkit dari kematian, meskipun mereka memiliki segala
kecenderungan untuk sebaliknya.” Ini termasuk pertobatan skeptis seperti
Yakobus dan penganiaya seperti Paulus.®

Argumen probabilistik kemudian menilai hipotesis kebangkitan sebagai penjelasan
terbaik untuk fakta-fakta minimal ini. Richard Swinburne berpendapat bahwa jika
ada Allah yang mampu dan memiliki alasan untuk campur tangan dalam sejarah,
maka kebangkitan Yesus menjadi sangat mungkin.®* la menyatakan bahwa jika tidak
ada Allah, kebangkitan akan menjadi pelanggaran hukum alam yang sangat tidak
mungkin. Namun, jika ada Allah, hukum alam beroperasi karena Dia membuatnya
beroperasi, dan Dia memiliki kekuatan untuk mengesampingkannya.®’ Dengan
demikian, jika Yesus bangkit dari kematian, Allah-lah yang membangkitkan-Nya.5*

Pendekatan ini menggunakan penalaran Bayesian, yang mempertimbangkan
probabilitas intrinsik suatu hipotesis (seberapa mungkin kebangkitan itu sendiri) dan
kekuatan penjelasannya (seberapa baik kebangkitan menjelaskan bukti yang ada).*
Para pendukung argumen ini berpendapat bahwa meskipun kebangkitan mungkin
memiliki probabilitas intrinsik yang rendah dalam pandangan naturalistik murni,
kekuatan penjelasannya untuk fakta-fakta minimal yang disepakati secara historis
sangat tinggi, dan bahwa teori-teori naturalistik alternatif gagal menjelaskan fakta-
fakta ini secara memadai.?

Ketika teori-teori naturalistik alternatif (seperti teori swoon atau halusinasi) terbukti
tidak memadai untuk menjelaskan kumpulan fakta historis yang kuat (kematian
Yesus, kubur kosong, penampakan, dan transformasi para murid), maka kebangkitan
Yesus menjadi penjelasan yang paling masuk akal.” Ini adalah argumen "penjelasan
terbaik™ yang menyatakan bahwa, terlepas dari pandangan awal seseorang tentang




mukjizat, kebangkitan adalah hipotesis yang paling koheren dan komprehensif yang
dapat menjelaskan data historis yang tersedia. Ini menunjukkan bahwa bahkan
dalam dunia yang skeptis dan sekuler, bukti historis yang ada mendorong banyak
sarjana untuk mempertimbangkan kebangkitan sebagai penjelasan yang serius dan
paling mungkin untuk asal-usul Kekristenan.

Kesimpulan

Kajian ini telah menelaah pertanyaan mendalam mengenai kematian dan
kebangkitan Yesus Kristus dari tiga perspektif utama: historis, teologis, dan
filosofis. Dari sudut pandang historis, bukti yang tersedia sangat mendukung realitas
kematian Yesus di salib. Analisis medis yang cermat mengkonfirmasi bahwa
penyaliban adalah bentuk eksekusi yang brutal dan efektif, dengan asfiksia sebagai
penyebab kematian utama, dan fenomena "darah dan air" dari lambung Yesus
memberikan indikasi kuat bahwa Dia memang telah meninggal.'® Sumber-sumber
non-Kristen seperti Tacitus, Yosefus, dan Plinius Muda, meskipun dengan nuansa
interpretasi, secara independen mengkonfirmasi keberadaan historis Yesus,
penyaliban-Nya, dan keberadaan komunitas Kristen awal yang menyembah-Nya
sebagai Tuhan.?

Penemuan kubur kosong juga didukung oleh argumen historis yang kuat. Kesaksian
awal Paulus dalam 1 Korintus 15:3-7, yang berasal dari beberapa tahun setelah
peristiwa tersebut, secara implisit mengandaikan kubur kosong sebagai bagian
integral dari pesan kebangkitan awal.®* Peran wanita sebagai saksi pertama kubur
kosong, meskipun memalukan dalam konteks budaya Yahudi abad pertama, justru
memperkuat historisitasnya.®? Proklamasi kebangkitan yang dimulai di Yerusalem,
tanpa adanya jenazah yang pernah ditemukan oleh otoritas Yahudi atau Romawi,
semakin mendukung klaim kubur kosong.® Selain itu, bukti arkeologis di bawah
Gereja Makam Kudus konsisten dengan deskripsi biblika tentang taman dan kubur
di dekat lokasi penyaliban.*®

Secara teologis, kebangkitan Yesus adalah fondasi yang tidak dapat dinegosiasikan
dari iman Kristen. Tanpa itu, Kekristenan akan kehilangan maknanya, keselamatan




tidak akan ada, dan iman akan menjadi sia-sia. Kebangkitan memberikan penafsiran
ilahi atas kematian Yesus, memvalidasi pengorbanan-Nya dan mengkonfirmasi
identitas-Nya sebagai Anak Allah yang berkuasa.! Dampak paling nyata dari
kebangkitan adalah transformasi radikal para murid, termasuk skeptis seperti
Yakobus dan penganiaya seperti Paulus, yang mengubah mereka dari keputusasaan
menjadi keberanian dan kesediaan untuk menderita demi keyakinan mereka.®
Transformasi ini, bersama dengan pencurahan Roh Kudus, mendorong misi Gereja
dan menjadi sumber harapan dan tujuan bagi orang percaya.®

Dari sudut pandang filosofis, iman Kristen tidak bertentangan dengan fakta,
melainkan didasarkan pada bukti historis yang kuat.® Kritik terhadap teori-teori
alternatif seperti teori swoon, halusinasi, atau penggantian menunjukkan bahwa
teori-teori naturalistik ini gagal menjelaskan kumpulan fakta historis yang ada secara
memadai.'® Sebaliknya, kerangka filosofis C.S. Lewis yang memandang alam
sebagai sistem terbuka memungkinkan kemungkinan mukjizat ilahi.>> Dalam
konteks ini, argumen probabilistik, yang didasarkan pada "fakta-fakta minimal"
yang diterima secara luas oleh para sarjana, menyimpulkan bahwa kebangkitan
Yesus adalah penjelasan terbaik dan paling masuk akal untuk asal-usul Kekristenan

dan fakta-fakta historis yang menyertainya.?

Secara keseluruhan, bukti historis, implikasi teologis, dan plausibilitas filosofis
secara kuat menunjuk pada kesimpulan bahwa Yesus Kristus benar-benar mati dan
bangkit dari kematian. Ini bukan hanya klaim iman, tetapi juga klaim yang didukung
oleh penyelidikan multidisiplin yang ketat.




Daftar Pustaka

(Sumber-sumber utama yang digunakan dalam penulisan)
Sumber Alkitab dan Patristik

Alkitab (LAI, RSV, NIV, dIl.)

Ignatius of Antioch, Epistles

Justin Martyr, First Apology
Irenaeus, Against Heresies

Sumber Historis

o Yosefus, Antiquities of the Jews
o Tacitus, Annals
e Plinius Muda, Letters

Teolog & Filsuf Kontemporer

N.T. Wright — The Resurrection of the Son of God

William Lane Craig — Reasonable Faith

Gary Habermas — The Case for the Resurrection of Jesus

C.S. Lewis — Miracles

John Dominic Crossan — Jesus: A Revolutionary Biography
Bart D. Ehrman — How Jesus Became God (untuk kontra opini)
Richard Swinburne — The Resurrection of God Incarnate

Jurnal dan Artikel llmiah
o Journal for the Study of the Historical Jesus

e New Testament Studies
e Theological Studies




Glosarium

Istilah
Kebangkitan

Mukjizat
Teologi
Kebangkitan

Historiografi
Apologetika

Fakta Minimal

Teori Pingsan

Kristologi
Eksegesis

Penampakan

Definisi
Peristiwa hidup kembali dari kematian; dalam konteks Kristen, khususnya
kebangkitan Yesus.
Tindakan adikodrati yang melampaui hukum alam.

Cabang teologi Kristen yang menelaah makna dan implikasi kebangkitan
Yesus Kristus.

Studi mengenai penulisan sejarah dan metodologi sejarah.
Cabang teologi yang berfokus pada pembelaan iman Kristen.

Pendekatan apologetika yang menggunakan fakta yang disetujui oleh
mayoritas sarjana.

Pandangan bahwa Yesus tidak benar-benar mati di salib, melainkan
pingsan dan siuman.

Studi tentang pribadi dan karya Yesus Kristus.
Proses penafsiran teks, terutama teks Alkitab.

Penglihatan atau pengalaman di mana Yesus yang telah bangkit
menampakkan diri.
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